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PENDAHULUAN 

Di tengah arus globalisasi yang kian masif, semangat nasionalisme di kalangan generasi muda 
Indonesia menunjukkan gejala peluruhan yang mengkhawatirkan (Murdiono & Wuryandani, 2021; 
Santoso, 2021). Fenomena ini dapat diamati dari semakin lunturnya kecintaan terhadap budaya lokal, 
rendahnya minat terhadap sejarah nasional, dan meningkatnya ketergantungan terhadap budaya 
asing yang masuk melalui media digital (Agus et al., 2021; Zimmerman & Pronk, 2025). Sebuah survei 
nasional yang dilakukan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menunjukkan bahwa 62% 
pelajar SMA lebih mengenal tokoh fiksi asing daripada tokoh pahlawan nasional, dan hanya 38% yang 
mampu menyebutkan makna dari Pancasila secara utuh (Pratiwi et al., 2023). Kondisi ini 
mengindikasikan adanya kebutuhan mendesak untuk merevitalisasi nilai-nilai nasionalisme melalui 
pendekatan yang relevan dengan gaya belajar dan karakteristik generasi digital saat ini. 

Penanaman nilai-nilai nasionalisme di dunia pendidikan membutuhkan inovasi strategi 
pembelajaran yang mampu menyentuh aspek kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik (Jayanti 
& Kumalasari, 2022; Purwaningsih & Kanukisya, 2023). Strategi pembelajaran konvensional yang 
bersifat tekstual dan satu arah terbukti kurang efektif dalam membentuk kesadaran nasionalisme 
secara mendalam dan berkelanjutan (Lewis et al., 2024; Nguyen et al., 2025). Media pembelajaran 
berbasis audiovisual, terutama film edukatif, memiliki potensi besar dalam menyampaikan pesan-
pesan kebangsaan secara lebih kontekstual dan emosional (Dwivedi et al., 2022; Suresman et al., 2023). 
Film mampu menghadirkan narasi historis dan nilai luhur bangsa dalam bentuk visual yang konkret, 
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sehingga mempermudah proses internalisasi nilai bagi peserta didik (Choo & Chua, 2025; Mladenova, 
2022). Pemanfaatan media audiovisual berbasis film merupakan alternatif strategis dalam 
mentransformasikan pendidikan karakter kebangsaan ke dalam bentuk yang lebih menarik dan 
mudah dicerna oleh pelajar. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
implementasi media audiovisual berbasis film sebagai sarana penanaman nilai nasionalisme pada 
peserta didik. Penelitian ini didasarkan pada keprihatinan terhadap menurunnya kesadaran nasional 
di kalangan generasi muda serta kurang optimalnya metode pembelajaran nilai nasionalisme di 
sekolah. Studi ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif melalui penelitian tindakan kelas (PTK) 
yang melibatkan siklus perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi dalam pembelajaran di 
lingkungan SMA Bina Guna Tanah Jawa, sebuah sekolah menengah atas yang secara nyata 
menghadapi tantangan dalam menjaga konsistensi pemahaman nasionalisme siswa. Di sekolah ini, 
nasionalisme dipahami tidak hanya sebagai kebanggaan terhadap identitas bangsa, tetapi juga 
mencakup sikap disiplin, tanggung jawab, toleransi, dan kepedulian sosial dalam kehidupan sehari-
hari. Namun, pemahaman tersebut masih beragam antar siswa, sehingga diperlukan inovasi 
pembelajaran yang lebih efektif. Dengan mengungkap proses, tantangan, serta dampak penggunaan 
media audiovisual dalam penanaman nasionalisme, diharapkan tulisan ini dapat menjadi kontribusi 
akademik sekaligus panduan praktis bagi pendidik dan pengambil kebijakan pendidikan. 

Media audiovisual berbasis film bukan hanya berfungsi sebagai alat bantu pengajaran, 
melainkan juga sebagai medium reflektif dan transformasional dalam membentuk identitas 
kebangsaan peserta didik. Melalui representasi simbolik, alur cerita, dan tokoh-tokoh inspiratif yang 
diangkat dalam film, peserta didik dapat mengalami proses internalisasi nilai secara lebih mendalam 
dan emosional dibandingkan metode ceramah konvensional (Hua & Gopal, 2024; Tu & Chen, 2025). 
Sebagaimana dijelaskan oleh (Goswami, 2025), film yang menampilkan perjuangan kemerdekaan, 
keberagaman suku bangsa, dan tantangan kebangsaan kontemporer terbukti mampu 
membangkitkan empati, rasa bangga, serta motivasi untuk berkontribusi bagi tanah air. Oleh karena 
itu, pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan film sebagai media audiovisual harus 
ditempatkan sebagai bagian dari strategi besar pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Pancasila dan 
wawasan kebangsaan. 

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau 
informasi dari pendidik kepada peserta didik agar proses belajar menjadi lebih efektif dan menarik. 
Salah satu jenis media yang banyak digunakan dalam era digital saat ini adalah media audiovisual, 
yaitu media yang menggabungkan unsur gambar dan suara, termasuk di dalamnya film, video 
pembelajaran, animasi, dan dokumenter (Krupskyy et al., 2021; Nicolaou et al., 2019). Media 
audiovisual berbasis film secara khusus memiliki kemampuan untuk menghadirkan realitas secara 
visual dan emosional, sehingga memperkuat daya serap siswa terhadap pesan-pesan pembelajaran 
(Silva & Martins, 2025). 

Film sebagai media pembelajaran tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga persuasif dan 
inspiratif. Film mampu menghidupkan suasana belajar melalui alur cerita yang memikat, karakter 
yang kuat, dan latar yang sesuai dengan konteks pembelajaran (Del Moral-Pérez et al., 2024). Dalam 
konteks Pendidikan Kewarganegaraan, film yang mengangkat nilai-nilai perjuangan, kebangsaan, dan 
keberagaman budaya Indonesia dapat dijadikan sarana untuk membangun pemahaman dan sikap 
nasionalisme secara lebih konkret dan emosional. 

Nasionalisme merupakan sikap cinta tanah air, kesediaan untuk berkorban demi kepentingan 
bangsa, serta penghargaan terhadap simbol, identitas, dan budaya nasional (Kołeczek et al., 2025). 
Dalam konteks pendidikan, penanaman nasionalisme bertujuan untuk membentuk warga negara 
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yang sadar akan hak dan kewajibannya, serta memiliki rasa tanggung jawab terhadap kelangsungan 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Nilai-nilai nasionalisme meliputi semangat persatuan dan 
kesatuan, penghargaan terhadap keberagaman, kebanggaan terhadap identitas nasional, serta 
komitmen menjaga keutuhan NKRI. 

Di era globalisasi, nilai nasionalisme menghadapi tantangan besar akibat derasnya arus budaya 
asing, penetrasi media digital global, dan menurunnya minat generasi muda terhadap sejarah bangsa. 
Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang kontekstual, komunikatif, dan menyentuh dimensi 
afektif sangat dibutuhkan untuk menginternalisasi nilai-nilai nasionalisme kepada peserta didik 
(Zembylas, 2022). 

Pendidikan karakter menuntut pendekatan pedagogis yang tidak hanya berorientasi pada 
transfer pengetahuan, tetapi juga pembentukan kepribadian dan nilai moral peserta didik. Dalam hal 
ini, film edukatif dapat menjadi media efektif karena mampu mempengaruhi dimensi afektif dan 
kognitif secara simultan. Berkaitan dengan nilai nasionalisme, film dapat berfungsi sebagai media 
reflektif, tempat siswa dapat mengidentifikasi nilai-nilai perjuangan, integritas, solidaritas, dan cinta 
tanah air melalui tokoh dan alur cerita (Purwaningsih & Kanukisya, 2023; Suhendar et al., 2023; 
Suhendar & Rambe, 2023). 

Menurut teori pembelajaran konstruktivistik, siswa akan lebih mudah memahami dan 
menginternalisasi suatu konsep apabila mereka dapat mengaitkannya dengan pengalaman nyata atau 
representasi visual yang bermakna (Stoltz et al., 2024). Film memberikan ruang untuk itu, karena 
menyuguhkan pengalaman belajar yang kontekstual, naratif, dan emosional, yang pada gilirannya 
mempermudah proses internalisasi nilai nasionalisme dalam diri peserta didik. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kuasi-eksperimen. Desain 
yang diterapkan adalah One Group Pretest-Posttest Design, di mana subjek penelitian terlebih dahulu 
diberikan pretest (O₁) sebelum perlakuan berupa pembelajaran menggunakan media audiovisual 
berbasis film (X), dan kemudian diberikan posttest (O₂) setelah perlakuan selesai. Desain ini dipilih 
karena dianggap mampu menunjukkan perubahan skor pemahaman nasionalisme siswa secara 
terukur sebelum dan sesudah intervensi melalui media film. Populasi penelitian mencakup seluruh 
siswa kelas XI SMA Bina Guna Tanah Jawa tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 120 orang. Sampel 
ditentukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan dua kriteria, yaitu (1) siswa telah 
memperoleh materi Pendidikan Kewarganegaraan mengenai nasionalisme, dan (2) bersedia 
mengikuti seluruh rangkaian pretest, perlakuan, dan posttest. Berdasarkan kriteria tersebut, 
diperoleh sampel sebanyak 80 siswa dari dua kelas yang homogen secara akademik. 

Penelitian ini memfokuskan kajian pada dua variabel, yaitu variabel bebas (X) berupa 
penggunaan media audiovisual berbasis film dalam pembelajaran PPKn, dan variabel terikat (Y) 
berupa pemahaman nasionalisme siswa. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket berbasis 
skala Likert untuk mengukur tingkat pemahaman nasionalisme, terdiri atas 20 butir pernyataan 
dengan lima kategori respons (1 = sangat tidak setuju hingga 5 = sangat setuju). Skala ini 
dikembangkan berdasarkan indikator nasionalisme dari Kemendikbud (2017), yang meliputi aspek 
cinta tanah air, kebanggaan terhadap identitas nasional, penghargaan terhadap keberagaman budaya, 
serta komitmen menjaga persatuan dan kesatuan bangsa. Dengan demikian, instrumen ini tidak 
hanya mengukur sikap umum siswa, tetapi juga memberikan gambaran kuantitatif tentang tingkat 
pemahaman nasionalisme dalam konteks pendidikan formal. Sebelum digunakan, instrumen 
diujicobakan pada 30 siswa di luar sampel penelitian. Uji validitas dilakukan menggunakan teknik 
korelasi Pearson Product Moment, dengan kriteria valid apabila r hitung > r tabel pada taraf 
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signifikansi 0,05. Uji reliabilitas dilakukan dengan Cronbach’s Alpha, di mana α ≥ 0,60 dinyatakan 
reliabel (Ghozali, 2018). Hasil uji menunjukkan seluruh butir instrumen valid dan reliabel, dengan 
nilai α = 0,842, yang mengindikasikan konsistensi internal sangat baik. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahap. Pertama, tahap pretest di mana siswa 
mengisi angket skala pemahaman nasionalisme sebelum perlakuan. Kedua, tahap perlakuan yang 
berupa pembelajaran menggunakan film edukatif bertema nasionalisme, seperti “Soekarno” dan 
“Merah Putih”, yang dilanjutkan dengan kegiatan diskusi dan refleksi. Ketiga, tahap posttest yang 
mengharuskan siswa kembali mengisi angket dengan skala yang sama untuk mengidentifikasi adanya 
peningkatan pemahaman nasionalisme setelah perlakuan. Data penelitian dianalisis menggunakan 
perangkat lunak SPSS versi 25 dengan tahapan sebagai berikut: (1) analisis statistik deskriptif untuk 
melihat mean, standar deviasi, dan distribusi skor skala pemahaman nasionalisme; (2) uji normalitas 
dengan Kolmogorov-Smirnov untuk memastikan distribusi data normal; serta (3) uji Paired Sample t-
Test untuk mengetahui adanya perbedaan signifikan antara skor pretest dan posttest. Hipotesis 
penelitian ditetapkan sebagai berikut: H₀ menyatakan tidak terdapat perbedaan signifikan skor 
pemahaman nasionalisme siswa sebelum dan sesudah perlakuan, sedangkan H₁ menyatakan terdapat 
perbedaan signifikan skor pemahaman nasionalisme siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Kriteria 
pengujian ditentukan bahwa H₀ ditolak apabila nilai p < 0,05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Skor Pretest dan Posttest Nilai Nasionalisme Berdasarkan Siklus PTK 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan melalui dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas 
tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Media audiovisual berbasis film 
diterapkan secara bertahap, sehingga proses peningkatan nilai nasionalisme siswa dapat terlihat 
secara progresif. 

Tahap Penerapan Media Audiovisual 

1. Perencanaan: Guru menyiapkan perangkat pembelajaran, termasuk pemilihan film bertema 
nasionalisme (Soekarno dan Merah Putih), panduan diskusi, serta instrumen angket nasionalisme. 

2. Pelaksanaan Tindakan: Siswa diberikan pretest, kemudian menonton film sesuai jadwal siklus. 
Setelah pemutaran, siswa mengikuti sesi diskusi terstruktur untuk mengidentifikasi nilai-nilai 
nasionalisme. 

3. Observasi: Peneliti dan guru mitra mengamati keterlibatan siswa, partisipasi diskusi, serta respons 
terhadap nilai yang ditampilkan dalam film. 

4. Refleksi: Hasil pretest, observasi, dan diskusi dianalisis untuk menentukan perbaikan 
pembelajaran pada siklus berikutnya. 

Hasil Siklus I 

Pada siklus I, film Soekarno digunakan sebagai media utama. Hasil pretest menunjukkan rata-rata 
skor nasionalisme siswa sebesar 71,20 (kategori sedang). Setelah perlakuan, hasil posttest 
menunjukkan peningkatan menjadi 78,10 dengan rata-rata gain +6,90 poin. 

• Indikator cinta tanah air dan bangga terhadap identitas nasional mengalami peningkatan yang 
cukup signifikan, terutama melalui visualisasi perjuangan tokoh proklamator. 

• Namun, indikator komitmen menjaga persatuan masih menunjukkan kenaikan yang kecil. 

Refleksi siklus I menunjukkan bahwa sebagian siswa masih pasif dalam diskusi, sehingga strategi 
penguatan partisipasi dirancang untuk siklus II. 
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Hasil Siklus II 

Pada siklus II, media pembelajaran diperkuat dengan pemutaran film Merah Putih yang menekankan 
solidaritas dan keberagaman tokoh pejuang. Diskusi difokuskan pada bagaimana nilai-nilai 
nasionalisme bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

• Hasil posttest siklus II menunjukkan rata-rata skor nasionalisme meningkat menjadi 82,65 
(kategori tinggi), dengan total gain dari awal penelitian sebesar +11,45 poin. 

• Indikator bangga terhadap identitas nasional mencapai kenaikan tertinggi (+4,1 poin), sementara 
komitmen menjaga persatuan mengalami perbaikan meskipun masih menjadi indikator dengan 
peningkatan terendah (+1,7 poin). 

Refleksi siklus II menegaskan bahwa integrasi film dengan diskusi reflektif lebih efektif dalam 
meningkatkan internalisasi nilai nasionalisme. 

Analisis Statistik dan Uji Hipotesis 

Hasil uji Kolmogorov–Smirnov menunjukkan: 

Tabel 1. Hasil uji Kolmogorov–Smirnov 

Variabel Sig. (p) 

Pretest 0,086 

Posttest 0,072 

Sumber: Peneliti (2025) 

Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample t-Test 

Statistik Nilai 

t hitung -11,872 

df 79 

Sig. (2-tailed) 0,000 

Sumber: Peneliti (2025) 

1) Uji Normalitas 
Tabel 1 menunjukkan hasil Kolmogorov–Smirnov: 

• Pretest (p = 0,086) dan Posttest (p = 0,072). 
Karena nilai p > 0,05, data berdistribusi normal, sehingga uji parametris dapat digunakan. 

 
2) Uji Paired Sample t-Test 

Tabel 2 menunjukkan hasil uji: 
t hitung = -11,872, df = 79, Sig. (2-tailed) = 0,000. 
Karena p < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Artinya, terdapat perbedaan signifikan antara 
skor pretest dan posttest nilai nasionalisme siswa. 

Peningkatan skor nasionalisme dari siklus I ke siklus II membuktikan bahwa penerapan media 
audiovisual berbasis film dalam PTK efektif meningkatkan pemahaman siswa. Proses ini sejalan 
dengan teori pembelajaran afektif, di mana keterlibatan emosional melalui narasi visual memperkuat 
internalisasi nilai (Ginting, 2023). Film yang menampilkan tokoh nasional, perjuangan kolektif, serta 
simbol kebangsaan tidak hanya menyampaikan informasi faktual, tetapi juga menumbuhkan empati 
dan kebanggaan nasional pada siswa. Lebih jelasnya perbandingan hasil siklus I dan siklus II pada 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Perbandingan Hasil Siklus I dan II per Indikator Nasionalisme 

No Indikator Nasionalisme 
Pretest 

(M) 
Posttest Siklus I 

(M) 
Posttest Siklus II 

(M) 
Gain Total (Pre 

Siklus II) 

1 Cinta Tanah Air 17,6 19,8 21,3 +3,7 

2 
Bangga terhadap Identitas 
Nasional 

18,1 20,5 22,2 +4,1 

3 
Penghargaan terhadap 
Keberagaman 

17,4 18,6 19,5 +2,1 

4 Komitmen Menjaga Persatuan 18,0 18,7 19,7 +1,7 

Total Skor (dari 100) 71,20 78,10 82,65 +11,45 

Sumber: Peneliti (2025) 

Keterangan tabel: 

• Indikator dengan peningkatan terbesar adalah Bangga terhadap Identitas Nasional (+4,1 poin). 
Hal ini disebabkan karena film Soekarno dan Merah Putih menampilkan tokoh pahlawan, 
simbol negara, serta narasi perjuangan bangsa yang membangkitkan rasa bangga siswa terhadap 
identitas nasional. 

• Indikator dengan peningkatan terkecil adalah Komitmen Menjaga Persatuan (+1,7 poin). 
Meskipun ada peningkatan, nilai ini relatif kecil karena sikap menjaga persatuan lebih 
membutuhkan praktik langsung seperti kerja sama, kegiatan sosial, atau simulasi interaksi lintas 
budaya, bukan hanya pengalaman emosional melalui film. 

• Progres antar siklus: dari Pretest (71,20 kategori sedang), naik pada Posttest Siklus I (78,10 
kategori sedang-tinggi), hingga Posttest Siklus II (82,65 kategori tinggi). Ini membuktikan 
bahwa penerapan media audiovisual dalam pembelajaran melalui dua siklus PTK memberikan 
dampak bertahap dan signifikan. 

Walaupun peningkatan signifikan terjadi pada indikator bangga terhadap identitas nasional, 
kenaikan yang relatif rendah pada indikator komitmen menjaga persatuan menunjukkan bahwa nilai 
persatuan membutuhkan intervensi pedagogis tambahan, seperti simulasi kerja kelompok, studi 
kasus sosial, atau proyek kolaboratif lintas kelas. Dengan demikian, penerapan media audiovisual 
berbasis film melalui siklus PTK dapat dianggap sebagai strategi yang tidak hanya efektif secara 
statistik, tetapi juga aplikatif secara pedagogis dalam pendidikan karakter kebangsaan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan media audiovisual berbasis film terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman 
nilai nasionalisme siswa kelas XI SMA Bina Guna Tanah Jawa tahun ajaran 2024/2025. Peningkatan 
skor dari rata-rata 71,20 pada pretest (kategori sedang) menjadi 78,10 pada posttest siklus I, dan 
selanjutnya 82,65 pada posttest siklus II (kategori tinggi) menunjukkan adanya perkembangan 
bertahap yang signifikan terhadap internalisasi nilai nasionalisme. 

Ditinjau dari masing-masing indikator, pemahaman siswa menunjukkan variasi peningkatan. 
Indikator bangga terhadap identitas nasional mengalami kenaikan tertinggi sebesar +4,1 poin, yang 
menunjukkan bahwa visualisasi tokoh pahlawan dan simbol bangsa melalui film sangat berpengaruh 
dalam membangun rasa bangga siswa terhadap jati diri nasional. Indikator cinta tanah air juga 
mengalami peningkatan cukup tinggi (+3,7 poin), yang mencerminkan tumbuhnya kesadaran siswa 
untuk lebih menghargai tanah kelahiran dan warisan bangsa. Sementara itu, indikator penghargaan 
terhadap keberagaman budaya meningkat secara moderat (+2,1 poin), dan indikator komitmen 
menjaga persatuan menunjukkan peningkatan yang paling kecil (+1,7 poin). 
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Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun film edukatif mampu membangkitkan empati dan 
kebanggaan nasional, nilai-nilai yang bersifat aplikatif seperti komitmen menjaga persatuan 
membutuhkan pendekatan pedagogis tambahan melalui simulasi, diskusi mendalam, atau praktik 
kolaboratif di luar tontonan film. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
nasionalisme siswa secara keseluruhan meningkat dari kategori sedang menjadi kategori tinggi, 
meskipun dengan variasi pencapaian pada tiap indikator. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa media audiovisual berbasis film tidak hanya berperan 
sebagai hiburan edukatif, tetapi juga sebagai sarana strategis dalam pendidikan karakter kebangsaan. 
Namun, penguatan lebih lanjut tetap diperlukan, khususnya pada dimensi persatuan dan 
keberagaman, agar pemahaman nasionalisme siswa dapat terinternalisasi secara utuh dan konsisten 
dalam kehidupan sehari-hari. 
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